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Abstract 
This study aimed to determine the effectiveness of the integration of misconceptions 
remediation through generative learning models to reduce misconceptions and increase 
student learning outcomes about waves in class XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Pontianak. The 
sample in this study was intact group and selected based on the recommendations of the 
physics teacher. The research instrument consisted of 8 diagnostic test questions and 4 
questions of learning outcomes test. (1) There was a significant change in the conceptual of 
students,(𝜒2 count = 131,33  > χ2table = 3,84) with df = 1 and α = 5% (2) The decrease in 
the number of students who misconcepted each concept was 71.6%. (3) The effectiveness of 
the generative learning model in reducing the number of students who had misconceptions 
with the value of The Decreasing of Quantity of the student that Misconception (DQM) was 
71.6 % classified as high. (4) The effectiveness of the generative learning model in 
improving student learning outcomes with an N-Gain value of 0.702 was high. Based on 
the analyzed data it can be concluded that Generative learning model was effective in 
reducing misconceptions and increasing student learning outcomes. 
Keywords: Generative Learning Model, Remediation Integration Misconception, Wave  
 
PENDAHULUAN 
Fisika merupakan mata pelajaran yang 
memerlukan pemahaman dari pada 
penghafalan, ditempatkan pada pengertian 
dan pemahaman konsep yang menekankan 
pada proses pembentukan pengetahuan. 
Namun pada kenyataannya beberapa peserta 
didik sering mengalami kesulitan dalam 
belajar, terutama dalam memahami materi 
dan menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan materi fisika. 
Salah satu standar yang diharapkan 
dalam proses pembelajaran di sekolah  adalah 
peserta didik diharapkan dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 
namun data yang dihasilkan berbeda, 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
di SMA Negeri 2 Pontianak, didapatkan data 
nilai ulangan umum fisika pada peserta didik 
kelas XI MIPA semester ganjil tahun ajaran 
2019/2020, hasil yang diperoleh adalah  
peserta didik kelas XI MIPA masih 
memperoleh nilai dibawah KKM,dengan 
rata-rata nilainya 30,37. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru fisika kelas XI 
MIPA, rendahnya nilai ulangan umum fisika 
pada kelas XI MIPA dikarenakan peserta 
didik masih kurang paham konsep fisika. 
Peserta didik merasa kesulitan 
mengidentifikasi hubungan antara konsep 
yang satu dengan konsep yang lain, selain itu 
dikatakan bahwa peserta didik masih sulit 
memahami arti simbol dalam penggunaan 
rumus fisika dengan benar. 
Jika salah satu materi pada pelajaran 
fisika mengalami miskonsepsi, maka 
miskonsepsi tersebut akan tetap terjadi saat 
peserta didik mempelajari materi yang lain 
karena setiap materi dalam mata pelajaran 
fisika saling berkaitan. Maka dari itu 
meskipun sulit, miskonsepsi tetap harus 
dibenarkan agar para peserta didik tidak 
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terus-menerus mengalami miskonsepsi. 
Sutrisno (2007) mengatakan bahwa 
miskonsepsi adalah konsepsi-konsepsi lain 
yang tidak sesuai dengan konsepsi ilmuan 
secara umum. 
Saat pembelajaran fisika terdapat 
beberapa kemungkinan peserta didik 
mengalami miskonsepsi, diantaranya: 1) 
mengenai hubungan dari besaran yang 
terdapat pada gelombang mekanik seperti 
amplitudo akan mempengaruhi besarnya 
cepat rambat gelombang, panjangnya jarak 
yang akan mempengaruhi besarnya cepat 
rambat gelombang, 2)mengenai definisi dari 
besaran yang terdapat pada gelombang 
mekanik seperti dalam menjelaskan definisi 
frekuensi dan periode terbalik dimana 
definisi frekuensi menjadi definisi periode 
begitupun sebaliknya. 
Astuti (dalam Nurcahyani, 2011) 
mengemukakan terdapat miskonsepsi pada 
materi gelombang mekanik yaitu: 1) dalam 
perambatan gelombang melibatkan transfer 
gelombang sedangkan menurut konsep 
melibatkan transfer energi, 2) Panjang 
gelombang berubah seiring dengan 
mengecilnya amplitudo gelombang 
sedangkan menurut konsep panjang 
gelombang tetap, dan panjang gelombang 
akan berubah jika karakteristik gelombang 
berubah, 3) kecepatan rambat gelombang 
ditentukan oleh amplitudo sedangkan 
menurut konsep ditentukan oleh karakteristik 
medium. 
Nawati (2017) mengatakan bahwa 
terdapat beberapa miskonsepsi pada materi 
gelombang yang dialami oleh peserta didik, 
yaitu: Faktor-faktor yang mempengaruhi 
cepat rambat gelombang 28%, Frekuensi 
pada gelombang stasioner 4,0%, Panjang 
gelombang pada gelombang stasioner 28% 
Periode gelombang berjalan 18,67%, 
Frekuensi gelombang berjalan 25,33%. 
Suparno (2013) mengatakan bahwa 
terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan 
untuk membantu peserta didik mengatasi 
miskonsepsi, yaitu: mencari bentuk kesalahan 
yang dimiliki peserta didik, mencari sebab-
sebabnya, dan dengan pengertian itu 
menentukan cara yang sesuai. Salah satu cara 
yang sering dilakukan untuk mengurangi 
miskonsepsi yang dimiliki oleh peserta didik 
adalah dengan melakukan remediasi. Sutrisno 
(2007) mengatakan bahwa remediasi adalah 
suatu proses untuk membantu peserta didik 
mengatasi kesulitan belajar terutama 
mengatasi miskonsepsi-miskonsepsi yang 
dimiliki. Namun, berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada saat kegiatan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL), dan hasil 
wawancara dengan guru pengampu, 
terbatasnya waktu menyebabkan kegiatan 
remedial hanya berupa pemberian tes ulang 
untuk memperbaiki nilai peserta didik yang 
masih dibawah KKM, tanpa diberikan 
pembelajaran ulang untuk mengatasi peserta 
didik yang masih tidak paham terkait materi 
yang diberikan. Maka dari itu, pada 
penelitian ini digunakan integrasi remediasi, 
yaitu kegiatan remediasi diintegrasikan 
dengan kegiatan proses pembelajaran utama, 
bukan dengan memberikan pembelajaran 
ulang, hal ini diharapkan dapat membantu 
kesulitan belajar pada  peserta didik, 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung 
lebih efektif dan tidak memerlukan waktu 
tambahan untuk mengatasi remedial tersebut. 
Pendidik yang menggunakan model 
pembelajaran bervariasi akan memiliki 
pemahaman konsep yang baik apabila 
pemahaman konsepnya telah tertanam 
dengan baik tentunya akan mengakibatkan 
hasil belajar yang baik pula. Penggunaan 
model pembelajaran akan mempengaruhi 
proses pembelajaran. Kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis 
dalam mengorganisasikan pengalaman 
belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran serta para pengajar 
dalam merencanakan aktivitas belajar 
mengajar adalah pengertian dari model 
pembelajaran. (Shoimin, 2014). 
Model pembelajaran generatif 
(generative learning) pertama kali 
diperkenalkan oleh Osborne dan Wittrock 
pada tahun 1985. Melalui model 
pembelajaran generatif akan dapat 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan, dimana peserta didik dapat 
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dengan bebas mengungkapkan ide-ide yang 
dimilikinya, karena model pembelajaran 
generatif dibangun berdasarkan pengetahuan 
tentang proses serta pemahaman dan 
perolehan pengetahuan pada peserta didik 
(Wittrock, 1992) 
Hasil penelitian Huda (2016), 
mengatakan bahwa pada model pembelajaran 
generatif  terjadi penurunan jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi tiap konsep 
dengan rata-rata persentase penurunan 
sebesar 50,394%. Sehingga remediasi yang 
terintegrasi dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran generatif 
dikatakan efektif untuk menurunkan jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi, hal ini 
didukung dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus effect size Cohen’s, 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen dengan bentuk pre-perimental 
design  dengan rancangan one-group pre-test 
post-test.
  
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pre-Test Post-Test 
 
Pre-test  Perlakuan Post-test 
𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 
 (Sugiyono,2016) 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 
Pontianak tahun ajaran 2019/2020 yang 
terdiri dari lima kelas, yaitu dari kelas XI 
MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 
4, dan XI MIPA 5, dimana setiap kelas terdiri 
dari 36 peserta didik. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah dengan cara 
intact group atau kelompok utuh serta dipilih 
berdasarkan rekomendasi dari guru mata 
pelajaran fisika. Berdasarkan rekomendasi 
dari guru fisika SMA Negeri 2 Pontianak, 
terpilih kelas XI MIPA 2 sebagai sampel 
dalam penelitian ini yang berjumlah 36 
orang. Alasan dipilihnya kelas sampel yaitu 
kelas XI MIPA 2 karena kelas tersebut 
memiliki nilai rata-rata ulangan umum 
semester ganjil terendah diantara kelas XI 
MIPA yang lainnya, dengan rata-rata nilai 
27. Selama penelitian berlangsung, saat 
pelaksanaan pre-test dan pertemuan pertama 
kegiatan integrasi remediasi miskonsepsi 
peserta didik hadir semua yaitu 36 peserta 
didik. Namun pada saat pertemuan kedua, 
ketiga dan post-test terdapat peserta didik 
yang tidak hadir, dikarenakan sakit. Sehingga 
data yang diolah dalam penelitian ini adalah 
peserta didik yang hadir saat pre-test dan 
post-test serta mengikuti kegiatan integrasi 
remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran, 
sebanyak 34 peserta didik. Teknik 
pengukuran adalah teknik yang digunakan 
dalam pengumpulan data pada penelitian ini. 
Teknik pengukuran diberikan karena sesuai 
dengan metode penelitian eksperimen. 
Teknik pengukuran yang dilakukan melalui 
tes tertulis yang diberikan pada saat pre-test 
dan post-test. Pre-test diberikan sebelum 
treatment dimana untuk mengetahui konsepsi 
awal dari peserta didik, sedangkan post-test 
diberikan sesudah treatment untuk 
mengetahui perubahan konsepsi akhir dari 
peserta didik. Dari pelaksanaan teknik 
pengukuran pada tahap pre-test dan post-test 
digunakan untuk mengetahui jumlah peserta 
didik yang miskonsepsi pada materi 
gelombang serta untuk mengetahui apakah 
terjadi peningkatan hasil belajar setelah 
dilakukannya integrasi remediasi. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes diagnostik 
yang berjumlah 8 soal pilihan ganda dan 4 
soal hasil belajar, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), serta Lembar Kerja 
Pesert Didik (LKPD). Seluruh instrumen 
penelitian tersebut di validasi oleh 2 orang 
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dosen pendidikan fisika Fkip Untan dan 1 
orang guru fisika SMA Negeri 2 Pontianak. 
Adapun hasil rata-rata untuk validitas soal tes 
diagnostik adalah (3,56) termasuk kriteria 
valid. Sedangkan untuk soal uraian memiliki 
nilai rata-rata validitas adalah (3,45) 
termasuk kriteria valid. Dari hasil uji coba 
yang telah dilakukan di kelas XII MIPA 2 
SMA Negeri 2 Pontianak, didapatkan nilai 
reliabilitas pada soal tes diagnostik 0,47 
(tergolong sedang), sedangkan untuk soal 
uraian atau soal tes hasil belajar 
reliabilitasnya adalah 0,82 (tergolong sangat 
tinggi). 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test 
yang telah dilakukan, maka dianalisis 
hasilnya untuk mencari perubahan konseptual 
peserta didik setelah dilakukan integrasi 
remediasi miskonsepsi yang dihitung 
menggunakan uji McNemar, rata-rata 
persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
peserta didik setelah dilakukan integrasi 
remediasi miskonsepsi,efektivitas model 
pembelajaran generatif dalam menurunkan 
jumlah miskonsepsi peserta didik yang 
dihitung menggunakan Decreasing the 
Quantify of Student That Misconception 
(DQM) dan efektivitas model pembelajaran 
generatif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang dihitung menggunakan g 
factor (N-Gain). Terdapat 3 tahapan prosedur 
yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Melakukan pra-riset ke SMA Negeri 2 
Pontianak, (2) Mengidentifikasi masalah 
berdasarkan hasil pra-riset, (3) Melakukan 
studi literatur, (4) Menyusun desain 
penelitian, (5) Mempersiapkan instrument 
penelitian berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kisi-kisi soal tes, soal 
pre-test, soal post-test, kunci jawaban soal 
pre-test dan post-test, (6) Validasi instrument 
penelitian, (7) Merevisi instrument penelitian 
setelah melakukan validasi, (8) Melakukan 
uji coba soal, (9) Menghitung reliabilitas 
instrument penelitian.  
 
Tahap Pelaksanaan   
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Memberikan soal pre-test sebelum 
pelaksanaan remediasi terintegrasi untuk 
mengetahui miskonsepsi pada peserta didik, 
(2) Menganalisis hasil pre-test, (3) 
Mengintegrasikan remediasi miskonsepsi 
dalam kegiatan belajar mengajar melalui 
model pembelajaran generatif, (4) 
Memberikan soal post-test sesudah kegiatan 
integrasi remediasi miskonsepsi dalam 
pembelajaran. Untuk mengetahui penurunan 
miskonsepsi dan peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 
 
Tahap Akhir  
Adapun langkah-langkahnya (1) 
Menganalisis data, (2) Membuat hasil 
penelitian, (3) Membuat kesimpulan dari 
masalah penelitian, (4) Menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI 
MIPA 2 SMA Negeri 2 Pontianak semester 2 
pada tahun ajaran 2019/2020 yang belum 
mempelajari materi gelombang. Alat 
pengumpulan data pada penelitian ini berupa 
hasil tes peserta didik pada saat pre-test dan 
post-test yang terdiri dari 8 soal tes 
diagnostik dengan alasan terbuka dan 4 soal 
tes hasil belajar.  
Untuk mengetahui perubahan 
konseptual peserta didik setelah dilakukan 
integrasi remediasi miskonsepsi pada materi 
gelombang dilakukan uji statistik, yaitu uji 
McNemar. Diperoleh rekapitulasi hasil uji 










Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Uji McNemar 
Berdasarkan tabel 2, perubahan 
konseptual peserta didik dapat dilihat dari 
seluruh soal, bahwa seluruh soal yang ada 
signifikan karena nilai 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 . 
Dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan 
konseptual yang signifikan tentang 
gelombang melalui model pembelajaran 
generatif dengan nilai perhitungan 
𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 131,33.   
Persentase penurunan jumlah 
miskonsepsi peserta didik setelah dilakukan 
integrasi remediasi miskonsepsi tiap konsep 
dapat dilihat pada tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Rekapitulasi persentase penurunan jumlah peserta didik yang miskonsepsi tiap  
konsep 
Berdasarkan tabel 3,hasil pre-test dan 
post-test dianalisis sehingga diketahui besar 
persentase penurunan miskonsepsinya. 
Persentase penurunan miskonsepsi yang 
paling kecil adalah pada konsep 4 yaitu 
menentukan keadaan partikel pada suatu 
gelombang adalah sebesar 65,62%. 
Sedangkan persentase penurunan 
miskonsepsi yang paling besar adalah pada 
konsep 3 yaitu pengaruh tegangan tali 
terhadap cepat rambat gelombang adalah 
sebesar 80,00%. Sedangkan rata-rata 
persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
peserta didik tiap konsep adalah 71,6%. 
Untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran generatif dalam menurunkan 
jumlah miskonsepsi peserta didik setelah 
dilakukan integrasi remediasi miskonsepsi 
tentang gelombang, maka dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus Decreasing the 
Quantify of Student that Misconception 
(DQM). Dapat dilihat pada tabel 4. 
 







nA Nb nC nD Taraf Signifikan 
1 4 0 10 8 16 14,06 Signifikan 
2 5 1 22 2 9 4,9 Signifikan 
3 6 0 4 8 22 22,05 Signifikan 
4 3 0 9 5 20 18,05 Signifikan 
5 2 1 1 9 23 20,16 Signifikan 
6 8 1 1 11 21 16,4 Signifikan 
7 1 0 10 6 18 16,05 Signifikan 
8 7 0 14 7 13 11,07 Signifikan 
Total 3 71 56 142 131,33 Signifikan 
No. Konsep So% St% ΔS% 
1 Menentukan panjang gelombang pada 
gelombang tali 
51,47 16,17 68,58 
2 Pengaruh amplitudo terhadap cepat rambat 
gelombang 
88,23 23,52 73,34 
3 Pengaruh tegangan tali terhadap cepat rambat 
gelombang 
73,52 14,70 80,00 
4 Menentukan keadaan partikel pada suatu 
gelombang 
94,11 32,35 65,62 
5 Pengaruh frekuensi terhadap panjang gelombang 64,70 19,11 70,46 
Rata-rata 75,40 21,17 71,6 
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Tabel 4. Perhitungan Efektivitas Penurunan Miskonsepsi Peserta Didik  
Konsep So% St% Nilai DQM (%) Kategori 
I 51,47 16,17 68,58 Sedang 
II 88,23 23,52 73,34 Tinggi 
III 73,52 14,70 80,00 Tinggi 
IV 94,11 32,35 65,62 Sedang 
V 64,70 19,11 70,46 Tinggi 
Rata-rata 71,6 Tinggi 
Berdasarkan tabel 4. dapat dilihat 
bahwa efektivitas model pembelajaran 
generatif efektif dalam menurunkan 
miskonsepsi pada peserta didik, dengan nilai 
rata-rata DQM adalah 71,6 dan tergolong 
tinggi. Untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran generatif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
integrasi remediasi miskonsepsi tentang 
gelombang, maka dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus gain berdasarkan rumus 
G-faktor (N-Gain). Dapat dilihat pada tabel 
5. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil N-Gain 




Skor Post-test <g> Kategori 
efektivitas 
Rata-rata 25,35 77,76 0,702 Tinggi 
Untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran generatif dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik setelah dilakukan 
integrasi remediasi miskonsepsi tentang 
gelombang, maka dapat dihitung dengan 
melihat skor pre-test dan skor post-test pada 
tes hasil belajar, kemudian digunakan rumus 
N-Gain untuk mengetahui tingkat 
efektivitasnya. 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 
model pembelajaran generatif efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
dengan nilai N-Gain sebesar 0,702 atau 
termasuk tinggi.   
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 2 Pontianak pada kelas XI MIPA 2 
tahun ajaran 2019/2020, yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah kegiatan integrasi 
remediasi miskonsepsi melalui model 
pembelajaran generatif efektif dalam 
menurunkan jumlah miskonsepsi dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tentang gelombang. Tahapan selanjutnya 
yaitu pelaksanaan kegiatan integrasi 
remediasi miskonsepsi di mana terbagi 
menjadi 3 bagian, yaitu pre-test, treatment, 
dan post-test. Pemberian pre-test bertujuan 
untuk mengetahui konsepsi-konsepsi awal 
dari setiap peserta didik.  
Pada tahap terakhir dari penelitian ini 
adalah pemberian post-test, tujuan dari 
pemberian post-test adalah untuk mengetahui 
penurunan miskonsepsi dan mengetahui 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
setelah dilakukannya integrasi remediasi 
miskonsepsi melalui model pembelajaran 
generatif. Dalam penelitian ini soal yang 
digunakan dalam pre-test dan post-test adalah 
soal yang sama yaitu 8 soal pilihan ganda 
dengan alasan terbuka dan 4 soal uraian.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa kegiatan integrasi remediasi 
miskonsepsi tentang gelombang melalui 
model pembelajaran generatif dapat 
menunrunkan miskonsepsi dengan efektivitas 
DQM sebesar  71,6% termasuk kategori 
tinggi dan meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 
Pontianak dengan nilai N-Gain sebesar 0,702 




Perubahan konseptual peserta didik 
setelah diberikan integrasi remediasi 
miskonsepsi dalam materi gelombang 
melalui model pembelajaran generatif 
Perubahan konseptual yang diharapkan 
pada penelitian ini adalah perubahan konsep 
dari yang miskonsepsi menjadi tidak 
miskonsepsi. Untuk mengetahui apakah 
terjadi perubahan konseptual secara 
signifikan atau tidak, setelah mengikuti 
kegiatan integrasi remediasi miskonsepsi 
melalui model pembelajaran generatif dapat 
dilakukan dengan cara perhitungan statistik 
menggunakan uji McNemar, karena karena 
frekuensi harapan yang didapat sama dengan 
5 dan lebih dari 5, kemudian dilanjutkan 
dengan rumus Chi kuadrat (χ2).  
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
McNemar didapatkan nilai total Chi kuadrat 
(χ2) pada seluruh konsep yang terdiri dari 8 
soal dengan nilainya yaitu 131,33 dimana 
lebih besar dari χ2tabel (3,84) dengan df = 1 
dan α = 5%. Dan dapat disimpulkan bahwa 
terjadi perubahan konseptual yang signifikan 
tentang gelombang melalui model 
pembelajaran generatif.  
Namun, berdasarkan hasil perhitungan 
statistik uji McNemar pada soal diagnostik 
nomor 6 pada pre-test dan nomor 8 pada 
post-test  yaitu  menentukan keadaan suatu 
partikel jika pada suatu gelombang rambat 
getar terjadi. Masih terdapat peserta didik 
yang miskonsepsi pada saat pre-test maupun 
post-test (nC) sebanyak 11, hal ini 
dikarenakan masih ada peserta didik yang 
merasa kebingungan tentang konsep-konsep 
dalam materi gelombang, meskipun sudah 
dilakukan kegiatan remediasi yang 
terintegrasi. 
Perubahan konseptual yang paling 
kecil terjadi pada soal nomor 2  pre-test dan 
nomor 5 pada post-test yaitu menentukan 
letak suatu bukit dan lembah dalam 
gelombang tali dengan nilai Chi kuadrat (χ2) 
adalah 4,9. Sedangkan perubahan konseptual 
yang paling besar terjadi pada soal nomor 3 
pada pre-test dan nomor 6 pada post-test 
yaitu menentukan hubungan antara amplitudo 
dengan cepat rambat gelombang dengan nilai 
Chi kuadrat (χ2) adalah 22,05. Perubahan 
konseptual yang terjadi pada peserta didik, 
terjadi karena peserta didik memperluas 
konsepsi yang sudah ada serta mengubah 
konsepsi yang salah menjadi konsepsi yang 
benar atau sesuai dengan para ahli. 
Perubahan konseptual juga diartikan sebagai 
proses menganti konsepsi awal menjadi 
konsepsi yang baru yang lebih sesuai dengan 
konsepsi para ahli. 
Persentase penurunan jumlah miskonsepsi 
peserta didik setelah dilakukan integrasi 
remediasi melalui model pembelajaran 
generatif 
Persentase penurunan miskonsepsi 
yang paling kecil terjadi pada konsep 4 yaitu 
menentukan keadaan partikel pada suatu 
gelombang dengan persentasenya 65,62%, 
sedangkan persentase penurunan miskonsepsi 
yang paling besar terjadi pada konsep 3 yaitu 
pengaruh tegangan tali terhadap cepat rambat 
gelombang dengan persentasenya 80,00%. 
Berdasarkan hasil pre-test pada 
penelitian ini ditemukan rata-rata persentase 
miskonsepsi yang dialami peserta didik tiap 
konsep sebesar 75,40%, hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan peserta didik dalam 
memahami konsep pada materi gelombang 
masih tergolong rendah. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peserta didik sudah 
mempunyai konsepsi awal (pra konsepsi) 
sebelum mengikuti pembelajaran di sekolah 
yang diberikan oleh guru. Pengalaman 
peserta didik akan suatu konsep tertentu 
sebelum pembelajaran formal di sekolah 
akan mempengaruhi konsepsi yang dimiliki 
peserta didik tersebut. Setelah kegiatan 
integrasi remediasi, terdapat sebagian peserta 
didik masih mengalami miskonsepsi dalam 
proses pembelajaran, hal ini dikarenakan 
peserta didik belum secara sempurna 
menganti konsepsi awal yang salah menjadi 
konsepsi yang baru yang sesuai dengan 
konsepsi para ahli, meskipun demikian 
terjadi persentase penurunan miskonsepsi 
peserta didik tiap konsep pada saat post-test 
sebesar 21,17%. Sehingga diperoleh rata-rata 
penurunan miskonsepsi peserta didik untuk 
tiap konsep adalah 71,6%. 
Setelah persentase penurunan 
miskonsepsi untuk tiap konsep diperoleh, 
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selanjutnya didapatkan juga data persentase 
penurunan miskonsepsi untuk tiap peserta 
didik. Pada saat pre-test terdapat perserta 
didik yang mengalami miskonsepsi 100% 
sebanyak 2 orang, hal ini dikarenakan peserta 
didik tersebut memiliki konsepsi awal yang 
salah atau pra konsepsi yang tidak sesuai 
menurut para ahli, meskipun peserta didik 
tersebut menjawab benar pada pilihan 
jawaban, tetapi alasan yang mereka tulis 
salah atau tidak sesuai dengan pendapat ahli. 
Sedangkan pada saat post-test terdapat 
peserta didik yang tidak mengalami 
miskonsepsi atau persentase miskonsepsinya 
0%. Hal ini dikarenakan peserta didik 
tersebut sudah mengalami perubahan 
konseptual secara utuh, yaitu mengubah 
konsepsi yang salah atau tidak sesuai dengan 
pendapat para ahli menjadi konsepsi yang 
benar. 
Persentase penurunan miskonsepsi tiap 
peserta didik pada saat pre-test adalah 
72,79%, namun setelah dilakukan kegiatan 
integrasi remediasi miskonsepsi pada materi 
gelombang dengan menggunakan model 
pembelajaran generatif persentase penurunan 
miskonsepsi tiap peserta didik pada saat post-
test adalah 21,70%, sehingga dapat diketahui 
rata-rata persentase penurunan miskonsepsi 
untuk tiap peserta didik adalah 71,81%. 
Efektivitas model pembelajaran generatif 
untuk menurunkan jumlah miskonsepsi 
peserta didik setelah dilakukan integrasi 
remediasi miskonsepsi tentang gelombang. 
Setelah diketahui adanya persentase 
penurunan jumlah peserta didik yang 
miskonsepsi dan terjadi perubahan 
konseptual secara signifikan, sehingga 
remediasi terintegrasi melalui model 
pembelajaran generatif efektif dalam 
meremediasi miskonsepsi. Hal ini juga 
didukung oleh efektivitas yang diperoleh dari 
penerapan model pembelajaran generatif 
terhadap penurunan jumlah peserta didik 
yang miskonsepsi dengan tingkat efektivitas 
yang tergolong tinggi dengan harga DQM 
sebesar 71,6% . 
Remediasi yang terintegrasi dalam 
pembelajaran efektif untuk memperbaiki 
miskonsepsi peserta didik dikarenakan 
miskonsepsi yang terjadi pada saat 
pembelajaran akan langsung diremediasi 
pada saat itu juga. Hasil dari penelitian ini 
juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Elmadi (2019) yang 
menyatakan bahwa integrasi remediasi 
miskonsepsi menggunakan model learning 
cycle 7E pada materi ayunan bandul efektif 
untuk menurunkan jumlah peserta didik yang 
mengalami miskonsepsi yaitu dengan DQM 
sebesar 75,65% yang tergolong tinggi, selain 
itu hasil dari penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Wahyuni 
(2018) yang menyatakan bahwa integrasi 
remediasi miskonsepsi dalam pembelajaran 
fluida statis menggunakan model problem 
based learning efektif untuk menurunkan 
persentase jumlah miskonsepsi peserta didik 
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 1 Sungai Raya 
dengan harga DQM sebesar 74,63% (kategori 
tinggi). 
Efektivitas model pembelajaran generatif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik setelah dilakukan integrasi 
remediasi miskonsepsi tentang gelombang 
Berdasarkan analisis dari tes hasil 
belajar yang dilihat dari skor pre-test dan 
skor post-test dan dihitung dengan rumus N-
Gain di perolehlah nilai rata-rata untuk pre-
test sebesar 25,35 dan untuk nilai rata-rata 
post-test sebesar 77,76, sedangkan nilai rata-
rata N-Gain adalah sebesar 0,702 dan 
termasuk kategori tinggi. Berdasarkan nilai 
rata-rata dari N-Gain dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran generatif efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar. 
Peningkatan hasil belajar pada peserta 
didik dikarenakan peserta didik belum pernah 
mempelajari materi gelombang, peserta didik 
hanya sedikit membawa pengetahuannya 
yang diperoleh ketika SMP atau di 
lingkungan sekitar, walaupun peserta didik 
sudah memiliki pengetahuan awal ketika 
SMP, namun peserta didik belum mengetahui 
persamaan umum gelombang berjalan dan 
persamaan umum gelombang stasioner. 
Setelah kegiatan remediasi terintegrasi, 
peserta didik sudah mulai mengetahui apa itu 
persamaan umum gelombang berjalan dan 
persamaan umum gelombang stasioner dan 
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sudah bisa menyelesaikan soal tes hasil 
belajarnya, hal ini terlihat dari kenaikan nilai 
rata-rata dari skor pre-test dan post-test yaitu 
dari 25,35 menjadi 77,76. Hasil dari 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh Elmadi (2019) yang 
menyatakan bahwa rata-rata nilai pre-test 
peserta didik yaitu sebesar 34,28, setelah 
diberikan remediasi terintegrasi 
menggunakan model learning cycle 7E pada 
materi gerak harmonik sederhana didapat 
hasil belajar dengan rata-rata nilai post-test 
77,24. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa integrasi remediasi 
miskonsepsi tentang gelombang melalui 
model pembelajaran generatif efektif dalam 
menurunkan jumlah miskonsepsi peserta 
didik rata-rata nilai Decreasing the Quantify 
of Student that Misconception (DQM) 
sebesar 71,6% dan meningkatkan hasil 
belajar peserta didik dengan rata-rata nilai N-
Gain sebesar 0,702 tergolong kategori tinggi. 
Saran  
Adapun saran-saran yang lain untuk 
penelitian selanjutnya, yaitu: Sebaiknya pada 
soal tes pre-test dan post-test dibuat sedikit 
berbeda, Sebaiknya pada instrumen tes 
diagnostik dibuat tidak hanya berdasarkan 
pada pilihan jawaban dan alasan, tetapi bisa 
ditambahkan dengan tingkat keyakinannya, 
Sebaiknya dilakukan tutorial cara 
menggunakan Physics Education and 
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